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Padang, Juni 2022
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ABSTRAK

Peri Pernando, 2022 . Silek Sebagai Ide Penciptaan Dalam Karya Grafis.
Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang. Dosen Pembimbing
Yofita Sandra, S.Pd., M.Pd

Tujuan penciptaan karya ini adalah untuk memvisualisasikan kesenian bela
diri yaitu pencak silat ( silek). Gerakan silek pada saat ini memiliki sifat dinamis.
Gerakan dinamis pada Bela diri pencak silat (silek) cendrung kurang diminati atau
kurang diperhatikan oleh generasi muda sehingga hal ini menjadi sumber ide
penciptakan dan pokok permasalahan bagi penulis untuk melahirkan sepuluh karya
seni grafis, relief print ( linoleum cut) selain itu karya ini bertujuan untuk
meningkatkan kepekaan terhadap generasi muda, masyarakat, dan pemerintah, untuk
lebih memperhatikan seni bela diri.Metode penciptaan ini kerya menggunakan lima
tahap yaitu dalam mewujudkan bentuk melalui kombinasi, garis, bidang, ruang,
warna, gelap terang, bentuk dan keseimbangan sehingga menghasilkan karya seni
grafis yang menarik. Dalam karya seni grafis yang penulis ciptakan terdapat sepuluh
karya dengan judul :Salam, Sambah lega, Gelek I, Gelek Il, Tagak jo Langkah,
Simpia, Tagak bajelo I, Tagak bajelo 11, Sudu, Sambah .

Kata kunci : Silek,Seni Grafis, Relief Print, dan linoleum cut.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman budaya,
ras, suku bangsa, kepercayaan/agama, dan bahasa, sesuai dengan semboyan
“Bhineka Tunggal Ika”. Namun keberagaman tersebut tidak menjadi pembeda
melainkan menjadikan satu kesatuan. Indonesia kaya akan tradisi dan budaya, salah
satunya terdapat pada seni beladiri tradisional. Di setiap daerah di Indonesia
memiliki seni beladiri tradisional dengan keunikan nama, gerakan, makna, nilai dan
sejarah yang berbeda-beda. Salah satu daerah yang terkenal dengan seni beladirinya
adalah Sumatra Barat.

Sumatera Barat merupakan daerah yang terkenal dengan kesenian beladiri
tradisional yang sudah diakui dan terkenal di seluruh daerah di Indonesia dan dunia.
Seni bela diri yang ada di minangkabau biasa dikenal denganSilek. Silat/Silek
adalah seni beladiri yang dimiliki oleh masyarakat minangkabau yang diwariskan
secara turun temurun dari generasi ke generasi. Masyarakat minangkabau memiliki
tabiat suka merantau semenjak beratus-ratus tahun yang lampau, untuk merantau
tentu saja harus memiliki bekal yang cukup dalam menjaga diri dari hal-hal
terburuk selama di perjalanan atau di rantau, misalnya diserang atau dirampok
orang. Di samping sebagai bekal untuk merantau, silek penting dalam pertahanan
nagari terhadap ancaman dari luar. Aliran dari Silek Minangkabau diambil dari
tatanankehidupan nyata yang terjadi di alam dan memiliki nilai-nilai yang bisa kita

terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam masyarakat Minangkabau, ada 2



peranan Silek yang harus dipahami, pertama Pencakyang di artikan sebagai
permainan, dan Silek di artikan sebagai seni bela diri. Dalam seni beladiri Silek
yang harus diutamakanadalah etika karena pembelajaran Silek bukan hanya sekedar
belajar seni bela diri namun juga mengutamakan nilai-nilai kearifan lokal yang
dapat di diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,Selain itu dalam Silek juga
mengutamakan pembelajaran untukmencari kawan sesuai dengan pepatah
minangkabau yaitu” Musuah indak di cari, kok basuo pantang diilakkan” yang
artinyamusuh tidak dicari kalau bertemu pantang dielakkan/dihindari, selain itu
mampu mengendalikan emosi, meningkatkan kebugaran badan, dan mendekatakan
diri terhadap tuhan yang maha esa. Semua nilai-nilai yang diajarkan pada dasarnya
bukan sekedar keterampilan bela diri saja namun untuk mempersiapkan mental.

Dahulu silek benar-benar dipakai sebagai salah satu sarana perlindungan diri
dan pembentukan watak serta mental. Namun saat ini, banyak yang
menyalahgunakan dan sudah meninggalkan kesenian beladiri ini. Contohnya,
sebagian dari hanya kita menganggap Silek sebagai sarana olahraga tubuh dalam
artian kesenian, sejarah dan kadar ilmu bela dirinya cendrung sudah jauh berkurang
bahkan hilang. Generasi muda adalah sosok yang akan menjadi tombak utama
untuk melestarikan salah satu kebudayaan negara Kita ini, namun generasi muda
saat ini mempelajari Silek hanya sekedar untuk gaya-gayaan dan ingin terlihat
hebat tanpa mengetahui sejarah dan nilai-nilai yang terdapat dalam seni beladiri
tradisional tersebut.

Berdasarkan dari permasalahan tersebut menjadikan motivasi penulis untuk

mengangkat permasalahan ini sebagai pokok bahasan yang patut untuk diperhatikan



dari fenomena sosial ini dapat dipilih yaitu proses dalam ajaran beladiri silat ini
yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal sebagi sumber inspirasi dalam pembuatan
karya akhir ini dengan tema fenomena sosial, kemudian dari tema ini diangkat judul
silat sebagai ide penciptaan karya seni grafis, dengan teknik relief print (Linoleum
Cut) yang merupakan teknik cetak-mencetak dalam seni grafis yang mana
permukaan klisenya memiliki kontur tinggi rendah sehingga dibagian tinggi inilah
sebagai penghasil gambar. Teknik relief print inilah yang akan dibuat pada karya
akhir dengan pengunaan klise Linoleum Cut.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan dari latar belakang maka permasalahan yang dapat diangkat
adalah untuk memperkenalkan kepada genarasi muda atas nilai-nilai kearifan lokal
yang terdapat dalam gerakan silek minangkabau, maka diungkapkan gerak silek
minangkabau dalam seni grafis dengan teknik relief print (Linoleum Cut), sehingga
terlahirlah  rumusan permasalahan sebagai berikut : Bagaimana cara
menvisualisasikan gerak silek minangkabau dalam suatu karya seni grafis dengan

teknik relief print (Linoleum Cut) ?

C. Tema/ Ide / Judul
1. Tema
Tema merupakan dasar dari suatu pemikiran, gagasan dan ide-ide dasar
dalam penciptaan sebuah karya seni. Tema biasanya merupakan hal-hal yang
membuat seniman tertarik yang dapat tuangkan pada sebuah media yang

menciptakan sebuah karya yang menarik. Tema dalam penciptaan karya ini



adalah “Pelestarian budaya” tentang nilai-nilai kearifan Lokal yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dari seni beladiri Silek.
Ide

Ide dalam berkarya seni rupa dapat muncul dengan cara mengamati objek
yang dijadikan sebuah podoman dan pijakan dalam proses berkarya, ide ini
merupakan langkah awal dalam berkarya kemudian dilakukan pengembangan
ide tersebut sesuai objek, media dan teknik yang digunakan, ide ini akan di
visualisasikan pada sebuah media dalam karya akhir  silek sebagai nilai
kearifan lokal”.

Judul

Berdasarkan tema yaitu “Pelestarian budaya” yang mengungkapkan ide
tentang nilai-nilai kearifan lokal yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dari seni beladiri Silek, maka terlahirlah judul karya yang dapat
dibuat di antaranya:

a. Salam

b. Sambah lega

c. Gelekl

d. Gelekll

e. Tagak jo Langkah
f.  Simpia

g. Tagak bajelo |

h. Tagak bajelo Il

i.  Sudu

j.  Sambah



D. Orisinalitas

Orisinalitas merupakan suatu pengembangan ide dengan penampilan karya
yang baru, karya yang sesuai dengan karakter seniman akan membuktikan ke
orisinalitas suatu karya yang dapat di lihat berdasarkan ide dalam berkarya, maka
hal tersebut dapat dituangkan dalam seni grafis melalui tema karya yaitu seni bela
dirisilek. Secara lebih sederhana karya ini menggunakan warna dan tekstur yang
sesuai ide karya akhir. Maka di perlukan seniman dan karya sebagai acuan dalam
berkarya.

Adapun karya acuan yang menjadi inspirasi dalam pembuatan karya akhir
ini yang pertama karya Otagawa Kuniyoshi beliau adalah salah satu master terakir
seni grafis yang menerapakan seni grafis cetak tinggi atau yang terkenal di jepang

dengan gaya ukiyo-e ini merupakan sebutan untuk pengunaan teknik cukil (relief

Gambar 1. Karya Rujukan

Sumber: https://www.crisis-
medicine.com/product/limited-edition-
woodcut-print/

Judul : crisis medicine
Media : Woodcut
Karya : Otagawa kuniyoshi

tahun : 1583




Otagawa kuniyoshi merupakan seniman yang terkenal dengan karya-karya
bertemakan pertempuran samurai, samurai juga merupakan bela diri asli jepang.
Pada salah satu karya yang menarik perhatian penulis dengan judul crisis medicine
di dalam karya ini memvisualisasikan seorang samurai dengan pedang yang
berdarah dan anak panah yang menancap di badannya, dari gambaran tersebut karya
ini memiliki makna yang sangat dalam sebagai pengingat atau pembelajaran bagi
kita semua agar tidak pernah berhenti berkelahi, bahkan sampai semua senjatamu
sudah rusak dan berdarah, bahkan sekalipun anak panah menancap di tubuhmu, dari
pola pikir bertempur itu seseorang akan selamat dari pertempuran yang mengerikan
dan masih hidup, nilai-nilai juang seperti ini yang ditanamkam oleh masyarakat
jepang sampai saat ini yaitu nilai-nilai seorang samurai.

Hal ini menjadi inspirasi bagi penulis untuk mengangkat silat sebagai
inspirasi dalam menciptakan karya akhir, penulis juga ingin mengungkapkan seni
bela diri silat yang juga memiliki nilai-nilai yang bisa ditanamkan dalam kehidapan
sehari-hari dan bukan sekadar itu penulis mengagumi karya ini karna dengan
komposisi yang berani dalam teknik cukilnya dan dengan warna carahnya.

Meskipun memiliki seniman acuan dalam berkarya, yang membedakan karya
yang dibuat dengan karya Otagawa Kuniyoshe adalah dari tema, ide dan masalah
yang diangkat karna karya Otagawa Kuniyoshe yang berjudul crisis medicene
memiliki tema permasalahan perang dan politik, yang mengungkapkan kegelisahan
perang pada zaman Edo di jepang. Kemudian untuk karya yang di buat memiliki
tema fenomena sosial yang mengungkapkan nilai-nilai pada seni bela diri pencak

silat, dari perbedaan itu akan mempengaruhi juga pada objek yang diungkapkan



karena penyesuaian juga pada tema maupun ide yang jelas berbeda dari karya
acuan.
E. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan pembuatan karya akhir ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai

moral dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diterapkan oleh generasi muda
pada seni beladiri silek sebagai ide dan gagasan dalam karya seni grafis
Linoleum Cut.

2. Manfaat

Berdasarkan tujuan tersebut dapat memberikan manfaat antara lain:

a. Bagi seniman dapat meningkatkan kepekaan dengan kondisi kehidupan
sosial mengenai nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
diterapkan oleh generasi muda pada seni beladirisilek

b. Memperkarya ide gagasan dan wujud kreatifitas pada karya seni grafis
dengan teknik Linoleum Cutpada seni rupa dengan tema dan objek seni
beladiritradisional.

c. Meningkatkan apresiasi masyarakat terutama generasi muda terhadap Seni
beladiri tradisional

d. Meningkatkan perkembangan dunia seni rupa secara umum dan seni grafis
Linoleum Cutkhususnya.

e. Agar generasi sekarang dapat mengetahi nilai-nilai yang sering

ditanamamkan pada seni beladiri silat melalui karya seni grafis.



